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Gambar 4.6 Color Scheme, Palette Temperature Scene 8, Shot 10  
Sumber : Dokumentasi Pribadi  

 

Cahaya muncul dari permukaan laut yang membias menembus ke dalam 

laut, sehingga cahaya dibuat remang-remang dan fokus kepada tokoh yang 

sedang tenggelam. Hal ini membuat kesan dramatis, namun tetap tidak 

mengganggu warna gelap yang telah ada. Cahaya juga dibuat perlahan 

menghilang karena tokoh tenggelam semakin dalam. Shadow dan Highlight 

yang diberikan kepada tokoh tidak terlalu terlihat, bahkan hampir tidak terbentuk 

karena mengingat tokoh yang sudah tidak lagi mendapatkan cahaya dari 

permukaan laut.  

  

5. KESIMPULAN  

Setelah penulis melakukan perancangan color & lighting pada musik video 2D “as 

Long as You Feel Glad”, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sesuai 

dengan hasil dari analisis dan juga temuan dari penulis, yakni :  

1. Warna yang cerah dan bersaturasi tinggi dapat memberikan kesan yang 

lebih positif atau memberikan kesan bahagia. Seperti contoh pada Scene 2 

Shot 5 yang memberikan mood bahagia dengan menampilkan visual cahaya 

dengan temperature hangat dan warna yang cenderung cerah dan bersaturasi 

tinggi.  

2. Warna yang mempunyai saturasi lebih rendah daripada normal, 

memberikan kesan yang ambigu dan juga membangun suasana yang lebih 
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sendu. Seperti contoh pada adegan Scene 4 shot 9 yang ingin membangun 

mood kebingungan, sehingga cahaya dibuat lebih remang-remang dan 

warna dibuat low saturated.  

3. Untuk membangun mood kesedihan yang mendalam dierlukan pemilihan 

warna yang gelap dan menggunakan monochrome. Hal ini dilakukan pada 

Scene 8 shot 10 dengan memberikan penonton kesan negatif dan kesedihan 

yang mendalam  
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